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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, memetakan, dan mensintesis temuan-temuan empiris mengenai
peran sabar dan syukur sebagai mekanisme coping dalam menghadapi kesulitan akademik melalui perspektif ruhiologi.
Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020.
Sebanyak 20 artikel ilmiah yang memenubhi kriteria inklusi dianalisis melalui thematic synthesis untuk mengidentifikasi tema,
pola hubungan, serta kesenjangan konseptual dalam penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan lima tema utama
yang mendominasi literatur, yaitu coping, sabar, syukur, religious coping, dan dimensi ruhiologis. Sintesis tematik
memperlihatkan bahwa sabar berfungsi sebagai mekanisme regulasi emosi yang membantu menjaga stabilitas psikologis
ketika menghadapi tekanan akademik, sedangkan syukur berperan sebagai mekanisme reinterpretasi kognitif yang
mentransformasikan pengalaman negatif menjadi lebih bermakna. Religious coping berfungsi sebagai konteks spiritual yang
memperkuat kedua mekanisme tersebut melalui internalisasi nilai-nilai keagamaan. Integrasi sabar dan syukur menghasilkan
coping ruhiologis, yaitu mekanisme coping yang tidak hanya berorientasi pada adaptasi terhadap stres, tetapi juga pada
transformasi makna dan pengembangan kesejahteraan psikospiritual mahasiswa. Penelitian ini memberikan kontribusi
berupa sintesis literatur yang komprehensif serta menawarkan model konseptual coping psikospiritual berbasis ruhiologi
sebagai landasan bagi penelitian empiris dan pengembangan layanan bimbingan dan konseling berbasis spiritualitas di
perguruan tinggi.

Kata Kunci: Coping Ruhiologis; Sabar; Syukur; Stres Akademik

Abstract: This study aims to identify, map, and synthesize empirical findings on the roles of patience (sabr) and gratitude
(shukr) as coping mechanisms for dealing with academic difficulties from a Ruhiology perspective. A Systematic Literature
Review (SLR) was conducted following the PRISMA 2020 guidelines. A total of 20 eligible scientific articles were analyzed using
thematic synthesis to identify major themes, conceptual patterns, and research gaps. The findings revealed five dominant
themes: coping, patience, gratitude, religious coping, and Ruhiological dimensions. The synthesis indicates that patience
functions as an emotional regulation mechanism that helps maintain psychological stability under academic pressure,
whereas gratitude serves as a cognitive reinterpretation mechanism that transforms negative experiences into meaningful
ones. Religious coping strengthens both mechanisms through the internalization of spiritual and religious values. The
integration of patience and gratitude forms Ruhiological coping, a coping mechanism that not only facilitates adaptation to
academic stress but also promotes meaning transformation and students' psychospiritual well-being. This study contributes a
comprehensive literature synthesis and proposes a conceptual model of Ruhiological psychospiritual coping that may serve as
a theoretical foundation for future empirical research and the development of spiritually based guidance and counseling
services in higher education.
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Pendahuluan

Stres akademik menjadi fenomena global yang kian rumit dan diperbincangkan serius dalam
lanskap pendidikan tinggi modern. Tuntutan akademik yang terus meningkat, tekanan untuk tampil
sempurna, serta persaingan tanpa henti telah mendorong mahasiswa masuk ke dalam kubangan
tekanan psikologis yang nyata dan berlangsung cukup lama. Berbagai studi empiris membuktikan
bahwa stres akademik tidak hanya menyerang sisi emosional, tapi juga jadi biang munculnya burnout,
kecemasan kronis, bahkan penurunan performa belajar secara keseluruhan (Sari & Sutarto, 2023;
Sujadi, 2022). Kondisi ini terbukti berkorelasi dengan merosotnya kesejahteraan psikologis mahasiswa
secara menyeluruh, termasuk kepuasan hidup dan kesehatan mental (Wahyuni et al.,, 2022).
Kemampuan individu untuk membangun dan mempertahankan makna hidup menjadi faktor penting
yang membantu proses adaptasi terhadap tekanan yang dihadapi. Individu yang memiliki pemaknaan
hidup yang positif cenderung menunjukkan perkembangan personal dan sosial yang lebih baik,
sehingga lebih mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan akademik (Putri et al., 2024). Stres
akademik tidak dapat dipahami hanya sebagai reaksi sesaat, melainkan sebagai kondisi yang
memerlukan pendekatan penanganan yang komprehensif, termasuk penguatan aspek psikologis dan
eksistensial mahasiswa(Wulandari et al., 2026).

Mekanisme coping terhadap tekanan hidup selama ini paling sering dijelaskan lewat kerangka
psikologi klasik, terutama teori yang dirumuskan Lazarus dan Folkman. Kerangka tersebut memilah
coping ke dalam dua jalur utama yaitu problem-focused coping dan emotion-focused coping, masing-
masing berorientasi pada pemecahan masalah dan pengelolaan emosi (Lazarus & Folkman, 1984).
Meskipun kontribusinya tidak bisa diabaikan begitu saja, pendekatan ini terasa terlalu
menyederhanakan persoalan karena lebih bertumpu pada aspek fungsional dan psikologis semata.
Dimensi makna, tujuan eksistensial, serta relasi transendental manusia dengan Tuhannya nyaris tidak
mendapat tempat di sana. Penelitian justru memperlihatkan bahwa dimensi spiritual memainkan
peran sangat krusial dalam menopang kesejahteraan psikologis dan regulasi emosi yang tidak bisa
dijelaskan tuntas oleh pendekatan coping konvensional (Lidia Gra¢ga & Tania Branddo, 2024). Oleh
karena itu, dibutuhkan pendekatan lain yang lebih utuh dan mampu merangkul aspek psikologis
sekaligus spiritual.

Sebagai respons terhadap keterbatasan tersebut, konsep religious coping berkembang dengan
menempatkan agama sebagai sumber daya psikospiritual yang berfungsi sebagai mekanisme adaptif
dalam membantu individu menghadapi tekanan, memaknai kesulitan, serta membangun ketahanan
psikologis dan spiritual.Pendekatan ini berargumen bahwa praktik keagamaan, keyakinan spiritual, dan
kedekatan dengan Tuhan sanggup menghadirkan makna, harapan, serta kekuatan batin di tengah
kerasnya hidup (Upenieks & Krause, 2024). Beragam penelitian membuktikan coping religius memiliki
hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis, pengelolaan emosi, dan kapasitas resiliensi
seseorang (Lidia Graca & Tania Brandao, 2024). Coping religius juga terbukti efektif meredam stres
akademik dan membangun ketahanan mahasiswa menghadapi beban studi yang berat (Cholili & al.,
2024; Sari & Sutarto, 2023). Sebagian besar penelitian masih memotret coping religius secara terlalu
umum tanpa benar-benar menggali nilai-nilai spiritual spesifik yang tersimpan dalam ajaran agama. Ini
menandakan bahwa meskipun konsepnya sudah berkembang, coping religius masih butuh penguatan
konseptual yang lebih tajam dan operasional. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
memahami mekanisme coping religius secara lebih mendalam adalah perspektif ruhiologi yang
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menempatkan dimensi spiritual sebagai inti dari pengalaman dan adaptasi manusia.(Iskandar; Aletmi;
Mufdil Tuhri, 2022).

Perspektif ruhiologi dalam konteks ini menawarkan pendekatan yang lebih integratif dengan
mendudukkan dimensi spiritual sebagai inti dari pemahaman pengalaman manusia. Pendekatan
integratif tersebut memiliki kesamaan orientasi dengan berbagai intervensi psikososial kontemporer
yang berupaya meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui mekanisme nonfarmakologis. Terapi
seni mampu meningkatkan kepuasan hidup melalui proses ekspresi emosi dan penguatan
kesejahteraan psikologis (Putri et al, 2026). Ruhiologi memandang bahwa stres bukan semata gejolak
psikologis, melainkan bagian dari proses pembentukan makna dan pendewasaan spiritual individu
(Iskandar, 2025a). Pendekatan ini menekankan bahwa pengalaman kesulitan justru bisa menjadi
ladang untuk mempererat hubungan manusia dengan Tuhannya sekaligus meningkatkan kualitas
spiritualitas. Temuan empiris menunjukkan bahwa dimensi spiritual seperti rasa syukur terbukti
memiliki hubungan negatif dengan burnout akademik dan berkontribusi mendorong keterlibatan
belajar mahasiswa yang lebih aktif (Pratiwi et al., 2023; Yukhymenko-Lescroart, 2022). Dalam ajaran
Islam, sabar dan syukur berdiri sebagai dua pilar utama dalam mengarungi dinamika kehidupan,
sebagaimana diabadikan dalam QS. Al-Bagarah ayat 153 dan QS. |Ibrahim ayat 7.

Bl & B0l G 8glall5 Al 30l kel 5301 G
Artinya: “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (Surah Al-Bagarah Ayat 153,
2026)

QS. Al-Bagarah ayat 153 yang menyatakan bahwa pertolongan llahi hadir melalui kesabaran dan
shalat. Ayat ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga mengandung dimensi psikologis berupa
regulasi emosi dan ketahanan diri dalam menghadapi tekanan.

(D ] gz 0l @538 15 (519 @55 0 135 036 313

Artinya “Jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menc;mbah (nikmat) kepadamu” (QS. Ibrahim:
7)(Surah Ibrahim Ayat 7, n.d.).

QS. lbrahim ayat 7 menyatakan bahwa rasa syukur akan membawa tambahan nikmat, yang
secara psikologis dapat dipahami sebagai mekanisme positive reappraisal atau reinterpretasi makna
secara positif. Hal ini juga diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan bahwa
seorang mukmin berada dalam kebaikan baik dalam kondisi senang melalui syukur maupun dalam
kondisi sulit melalui sabar (Muslim, n.d.-a).

13 il 53 4B 8551 ) e poball L2 s ralas ade W) Lo ) Usds U6 106 ais dbl o2y Ligd E
0 s 55 i thp 45l b5 o i 85 (SA 2 ALt &) bl I usY

- sz

Suhaib-radiyallahu'anhu- meriwayatkan, Rasulullah bersabda, "Sungguh menakjubkan keadaan
seorang mukmin. Sungguh, seluruh urusannya adalah kebaikan. Hal ini tidaklah didapati kecuali pada
seorang mukmin. Ketika mendapatkan kesenangan, ia bersyukur, maka itu adalah kebaikan baginya.
Ketika ditimpa kesusahan, ia bersabar, maka itu adalah kebaikan baginya."” (Muslim, n.d.-b).
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Hadis Nabi juga menegaskan bahwa seluruh keadaan seorang mukmin adalah baik, baik dalam
kondisi senang maupun sulit. Konsep ini menunjukkan bahwa sabar dan syukur tidak hanya bersifat
normatif, tetapi memiliki potensi sebagai mekanisme coping yang transformatif. Dengan demikian,
sabar dan syukur dapat dipahami sebagai mekanisme coping yang bersifat komprehensif, mencakup
dimensi emosional, kognitif, dan spiritual.

Kajian yang secara khusus mengintegrasikan sabar dan syukur sebagai mekanisme coping dalam
konteks tekanan akademik masih terbatas. Mayoritas penelitian masih berfokus pada religiusitas
secara umum atau aspek spiritual tertentu saja seperti gratitude atau coping religius, tanpa
menyatukannya dalam satu kerangka konseptual yang utuh (Pratiwi et al., 2023; Wahyuni et al., 2022).
Berbagai praktik spiritual seperti shalat, dzikir, tilawah Al-Qur'an, serta penghayatan mendalam
terhadap sikap sabar dan tawakal terbukti berfungsi sebagai mekanisme koping yang cukup ampuh
dalam meredam stres akademik sekaligus membangun ketahanan mental mahasiswa, dan ini dikaji
melalui pendekatan kualitatif yang berpijak pada pengalaman subjektif individu (Habibah & Khadijah,
2025).

Kajian mengenai coping dalam menghadapi stres akademik telah berkembang secara signifikan
dan menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan berbagai strategi yang dipengaruhi oleh faktor
psikologis, sosial, religius, dan spiritual untuk beradaptasi dengan tuntutan akademik yang semakin
kompleks. Literatur yang ada memperlihatkan dominasi tema-tema seperti problem-focused coping,
emotion-focused coping, religious coping, resiliensi, dan spiritualitas sebagai faktor protektif terhadap
tekanan akademik. Sebagian besar penelitian masih berlandaskan teori coping Lazarus dan Folkman,
teori resiliensi, serta berbagai pendekatan psychological well-being, sementara kajian yang
mengintegrasikan perspektif psikologi Islam dan ruhiologi masih relatif terbatas. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa sabar dan syukur berkontribusi positif terhadap regulasi emosi, kesejahteraan
psikologis, ketahanan mental, serta kemampuan individu dalam menghadapi stres. Temuan-temuan
tersebut masih tersebar dalam berbagai konteks penelitian dengan pendekatan teoritis dan
metodologis yang beragam. Sebagian studi memandang spiritualitas sebagai sumber daya psikologis
yang mendukung adaptasi individu, sedangkan penelitian lain menempatkannya sebagai mekanisme
pemaknaan pengalaman dan penguatan religiusitas. Perbedaan perspektif tersebut menunjukkan
bahwa hubungan antara dimensi spiritual dan proses coping belum dipahami secara komprehensif
serta masih menyisakan berbagai inkonsistensi konseptual maupun empiris.

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan untuk menyatukan berbagai temuan
penelitian yang selama ini berkembang secara terpisah sehingga dapat diperoleh pemahaman yang
lebih utuh mengenai posisi dan kontribusi sabar serta syukur dalam coping terhadap stres akademik
mahasiswa(Ramdani et al., 2024). Hingga saat ini literatur yang mengkaji secara komprehensif
perkembangan penelitian, kecenderungan teoritis, tema-tema dominan, serta sintesis temuan empiris
mengenai hubungan antara sabar, syukur, coping, dan stres akademik dalam perspektif ruhiologi
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi, memetakan, dan
mensintesis literatur yang relevan guna menjelaskan peran sabar dan syukur dalam regulasi emosi,
pemaknaan pengalaman, serta proses coping mahasiswa ketika menghadapi tekanan akademik.
Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini diharapkan dapat menyajikan
pemetaan literatur yang komprehensif, mengintegrasikan berbagai perspektif teoritis yang masih
terfragmentasi, mengidentifikasi kesenjangan konseptual dan metodologis dalam penelitian

Copyright © 2026, Psychotherapy, Counseling and Educational Journal



Psychotrerapy, Counseling and Educational Journal, 3 (1), 2026, 1-19
Cintami Athma Fazira, Iskandar Iskandar, Suci Nora Julina Putri

terdahulu, serta memberikan landasan konseptual dan rekomendasi ilmiah bagi pengembangan
penelitian empiris mengenai coping, spiritualitas, dan kesehatan mental mahasiswa pada masa
mendatang.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan mengidentifikasi, memetakan, mengevaluasi, dan
mensintesis berbagai temuan empiris mengenai sabar, syukur, mekanisme coping, stres akademik, dan
Ruhiologi dalam konteks kesulitan akademik mahasiswa. Penelitian kepustakaan menjadikan berbagai
sumber tertulis sebagai sumber utama data untuk memperoleh informasi yang relevan dengan fokus
penelitian (Iskandar, 2013). Pendekatan SLR dipilih karena mampu menghasilkan sintesis literatur yang
sistematis, transparan, dan dapat direplikasi, sehingga lebih menyeluruh dibandingkan narrative
review yang cenderung bersifat deskriptif dan subjektif (Page et al., 2021). Proses telaah literatur
mengacu pada pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) melalui tahapan identification, screening, eligibility, dan included. Pada tahap identifikasi,
seluruh artikel yang diperoleh dari basis data dikumpulkan dan didokumentasikan. Tahap screening
dilakukan dengan menyeleksi judul, abstrak, serta kata kunci untuk menilai kesesuaian awal dengan
fokus penelitian. Tahap eligibility dilakukan melalui pembacaan teks lengkap guna memastikan
relevansi konseptual dan metodologis. Tahap inclusion menghasilkan kumpulan artikel final yang
memenuhi seluruh kriteria yang telah ditetapkan dan layak dianalisis secara mendalam. Sumber data
diperoleh dari basis data bereputasi yang meliputi Scopus, ScienceDirect, Google Scholar, serta
Garuda/Sinta untuk menjangkau literatur nasional dan internasional yang relevan dengan
menggunakan kombinasi kata kunci coping AND gratitude”, “religious coping AND patience”, “spiritual
coping AND academic stress”, serta integrasi istilah “ruhiologi”. Kriteria inklusi meliputi artikel peer-
reviewed yang dipublikasikan pada rentang tahun 2020-2026, memiliki relevansi dengan coping,
spiritualitas, dan ruhiologi, serta tersedia dalam bahasa Indonesia maupun Inggris, sementara artikel
non-akademik, duplikasi, dan studi yang tidak relevan dieliminasi. Proses seleksi dilakukan melalui
identifikasi, penghapusan duplikasi, penyaringan judul dan abstrak, telaah full text, hingga penetapan
artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Kemudian data diekstraksi meliputi penulis, tahun, negara,
sampel, dan temuan utama. Analisis data dilakukan dengan Thematic Synthesis melalui tahapan
pembacaan mendalam, open coding, pengelompokan kode menjadi tema, penyusunan descriptive
themes dan analytical themes, sehingga diperoleh sintesis konseptual mengenai peran sabar dan
syukur dalam regulasi emosi, pemaknaan pengalaman, religious coping, academic coping, dan
Ruhiologi

Hasil

1. Karakteristik Studi

Karakteristik studi dalam penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai struktur
dan kualitas literatur yang dianalisis dalam kerangka Systematic Literature Review (SLR). Sebanyak 20
artikel yang memenubhi kriteria inklusi dianalisis berdasarkan aspek metodologis, distribusi geografis,
subjek penelitian, serta rentang waktu publikasi. Analisis ini penting untuk memastikan bahwa sintesis
yang dilakukan memiliki dasar empiris yang kuat dan representatif terhadap fenomena yang dikaji.
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Tabel 1 Karakteristik Studi (Study Characteristics)

No. Penulis & Sampel Fokus Temuan Utama
Tahun Penelitian

1. (Fuertes, Mahasiswa  Gratitude & Penelitian  menunjukkan  bahwa rasa  syukur

2024) well-being berhubungan positif dengan kesejahteraan psikologis,
kepuasan hidup, dan kemampuan individu dalam
menemukan makna hidup. Mahasiswa yang memiliki
tingkat syukur lebih tinggi cenderung menunjukkan
kondisi emosional yang lebih stabil ketika menghadapi
tekanan akademik.

2. (Graga & Mahasiswa  Religious Religious coping berkontribusi terhadap peningkatan
Brandao, coping kesejahteraan psikologis melalui praktik keagamaan
2024) yang membantu individu mengelola stres, memperkuat

harapan, serta meningkatkan kemampuan beradaptasi
terhadap berbagai tantangan akademik.

3. (Colyer & Mahasiswa Gratitude & Syukur dipahami sebagai strategi psikologis yang
Kewley, adversity membantu mahasiswa memaknai pengalaman sulit
2025) secara lebih positif, sehingga mampu meningkatkan

ketahanan diri dan mendorong proses adaptasi ketika
menghadapi berbagai bentuk kesulitan.

4.  (Batool, Mahasiswa  Gratitude & Tingkat syukur vyang tinggi berkorelasi dengan
2025) coping penggunaan strategi coping yang lebih adaptif, sehingga

mahasiswa lebih  mampu mengelola tekanan,
mengurangi  respons  emosional  negatif, dan
mempertahankan kesejahteraan psikologis.

5.  (Ubaidah, Mahasiswa  Syukur Islami  Syukur dalam perspektif Islam berperan sebagai bentuk
2025) penerimaan terhadap ketetapan Allah yang memberikan

ketenangan batin, meningkatkan kesadaran spiritual,
serta memperkuat kemampuan individu menghadapi
berbagai ujian kehidupan akademik.

6. (Ramdani et Mahasiswa  Sabar & Konsep sabar dipahami sebagai mekanisme coping
al., 2024) Muslim coping religius yang membantu individu mengendalikan emosi,

meningkatkan ketahanan mental, dan mempertahankan
perilaku positif ketika menghadapi tekanan akademik
maupun persoalan kehidupan lainnya.

7. (Wahdah, Mahasiswa  Spiritual Spiritual coping terbukti berhubungan dengan
2025) coping penurunan tingkat stres akademik melalui peningkatan

ketenangan batin, optimisme, dan kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi tuntutan perkuliahan.

8. (Layyinah et Mahasiswa  Gratitude Intervensi gratitude journaling secara signifikan
al., 2026) journaling menurunkan tingkat stres akademik, meningkatkan

emosi positif, serta membantu mahasiswa

mengembangkan cara pandang yang lebih konstruktif
terhadap berbagai tuntutan akademik.
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No. Penulis & Sampel Fokus Temuan Utama
Tahun Penelitian

9.  (Ningsih, Mahasiswa  Gratitude Syukur berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan

2025) coping coping dengan  memperkuat regulasi emosi,
memperluas cara pandang positif, dan meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tekanan
akademik.

10. (Nisrina Mahasiswa  Religious Religious coping berhubungan dengan penurunan
Farida coping burnout akademik melalui peningkatan ketahanan
Ramadhanti; psikologis, kemampuan mengelola stres, dan
Najwa Rizki pemanfaatan praktik keagamaan sebagai sumber
Amalia; dukungan emosional.

Surawan,
2025)

11. (Pascoe et Mahasiswa  Stres Stres akademik memiliki dampak negatif terhadap

al., 2020) akademik kesehatan mental, kesehatan fisik, serta performa
akademik mahasiswa. Tingginya tekanan akademik
meningkatkan risiko kecemasan, depresi, kelelahan, dan
penurunan prestasi belajar.

12. (Son et al.,, Mahasiswa Mental Pandemi COVID-19 meningkatkan tingkat stres,
2020) health kecemasan, dan gangguan kesehatan mental mahasiswa

akibat perubahan sistem pembelajaran, ketidakpastian
akademik, serta keterbatasan interaksi sosial.

13. (Odriozola- Mahasiswa  Stress impact Mahasiswa mengalami dampak psikologis yang
gonzalez et signifikan  selama  pandemi, ditandai dengan
al., 2020) meningkatnya kecemasan, depresi, dan stres yang

memengaruhi kesejahteraan serta aktivitas akademik
mereka.

14. (Afdilaha et Mahasiswa  Dampak Gangguan proses pembelajaran selama pandemi
al., 2021) pandemi berdampak pada meningkatnya stres akademik,

penurunan motivasi belajar, gangguan kesejahteraan
psikologis, serta perubahan perilaku belajar mahasiswa
di berbagai negara.

15. (Pohan et Umum Makna Proses coping dipengaruhi oleh kemampuan individu

al., 2022) spiritual membangun makna spiritual terhadap pengalaman
hidup sehingga tekanan yang dialami dapat dipahami
sebagai bagian dari proses pembelajaran dan
pengembangan diri.

16. (Syafii et al., Muslim Sabar Islami Sabar dipahami sebagai proses pengendalian emosi,
2024) penguatan keimanan, dan kemampuan bertahan dalam

menghadapi ujian kehidupan sehingga mendukung
terbentuknya respons yang lebih adaptif terhadap
tekanan.

17. (Nuriya et Umum Sabar Qurani  Konsep sabar dalam Al-Qur'an dipandang sebagai
al., 2023) strategi mental-spiritual yang memperkuat ketahanan

psikologis, meningkatkan pengendalian diri, dan
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No. Penulis & Sampel Fokus Temuan Utama
Tahun Penelitian

membantu individu menghadapi berbagai kesulitan
hidup secara konstruktif.

18. (Jans-Beken  Umum Gratitude Hasil systematic literature review menunjukkan bahwa
et al.,, 2020) syukur secara konsisten berhubungan dengan
peningkatan kesejahteraan psikologis, kesehatan
mental, hubungan sosial, serta kemampuan individu

dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan.

19. (Ribeiro & Umum Religious Religious coping terbukti membantu menurunkan
al., 2021) coping tingkat psychological distress, meningkatkan resiliensi,
serta memberikan dukungan emosional melalui

keyakinan dan praktik keagamaan yang dimiliki individu.

20. (Iskandar, Mahasiswa  Coping Islami  Coping Islami dipahami sebagai integrasi nilai-nilai sabar
2022) dan syukur yang membantu mahasiswa mengelola
tekanan akademik melalui penguatan spiritual,
pengendalian emosi, serta pemaknaan positif terhadap

pengalaman yang dihadapi.

Seluruh studi yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan mahasiswa sebagai subjek
utama, yang menunjukkan konsistensi fokus penelitian pada populasi yang rentan terhadap tekanan
akademik. Mahasiswa sebagai kelompok transisi memiliki tuntutan akademik, sosial, dan personal
yang kompleks, sehingga membutuhkan strategi coping yang adaptif dan berkelanjutan (Kritikou &
Giovazolias, 2022). Hal ini menjadikan mahasiswa sebagai subjek yang relevan dalam mengkaji
integrasi antara coping psikologis dan spiritual.

Dari segi temporal, artikel yang dianalisis berada dalam rentang tahun 2020 hingga 2026, yang
mencerminkan perkembangan terbaru dalam kajian coping. Periode ini ditandai dengan meningkatnya
perhatian terhadap kesehatan mental mahasiswa dan peran spiritualitas dalam menghadapi krisis.
Literatur yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga
kontekstual terhadap dinamika kontemporer.

Secara keseluruhan karakteristik studi menunjukkan variasi pendekatan metodologis, konteks
penelitian, serta fokus kajian mengenai stres akademik, mekanisme coping, spiritualitas, sabar, dan
syukur. Keragaman tersebut memberikan dasar yang memadai untuk mengidentifikasi perkembangan
penelitian, memetakan kecenderungan tema, teori, dan metode yang digunakan, serta mensintesis
berbagai temuan empiris yang selama ini masih tersebar. Hasil pemetaan ini memungkinkan
pengintegrasian perspektif psikologi, religious coping, dan Ruhiologi sekaligus mengidentifikasi
kesenjangan konseptual maupun metodologis yang masih terbuka dalam kajian mengenai peran sabar
dan syukur sebagai mekanisme koping dalam menghadapi kesulitan akademik.

2. Hasil Coding Tematik

Analisis tematik dalam penelitian ini dilakukan terhadap 20 artikel yang telah memenuhi kriteria
inklusi untuk mengidentifikasi pola konseptual yang muncul secara konsisten dalam kajian coping.
Proses analisis dilakukan melalui tahapan pengkodean terbuka, kategorisasi, dan sintesis tema,
sehingga menghasilkan lima tema utama, yaitu sabar, syukur, coping, religious coping, dan dimensi
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ruhiologis yang bersifat implisit. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola lintas studi yang tidak
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitik dan integratif.

Tabel 2 Hasil Coding Tematik

Tema Jumlah Artikel Subtema Utama
Sabar 11 Regulasi emosi, ketahanan diri
Syukur 12 Reframing kognitif, makna positif
Coping 20 Adaptasi stres, resilience
Religious Coping 10 Doa, ibadah, tawakal
Ruhiologi 9 Transformasi makna, kesadaran spiritual

Hasil analisis menunjukkan bahwa konsep coping muncul secara konsisten dalam seluruh artikel
sebagai tema fundamental yang mendasari kajian mengenai stres akademik mahasiswa, sehingga
menegaskan bahwa coping merupakan kerangka utama dalam memahami respons individu terhadap
berbagai tekanan akademik yang dihadapi selama proses pendidikan tinggi (Pascoe et al., 2020; Son et
al., 2020). Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses yang tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, kemampuan berpikir kritis, serta kesiapan
peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Pengalaman menghadapi kesulitan
selama proses belajar merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perjalanan pembelajaran yang
berorientasi pada pengembangan potensi manusia secara utuh (Jakob et al., 2024). Tema sabar
ditemukan dalam lebih dari separuh artikel yang dianalisis dan secara konsisten dikaitkan dengan
kemampuan individu dalam mengelola emosi negatif serta mempertahankan ketahanan psikologis
dalam situasi penuh tekanan. Syukur muncul sebagai tema dominan yang berfokus pada proses
reinterpretasi kognitif terhadap pengalaman negatif. Tema religious coping ditemukan dalam setengah
dari artikel yang dianalisis, yang menunjukkan bahwa praktik keagamaan seperti doa, ibadah, dan
tawakal menjadi sumber penting dalam menghadapi tekanan akademik. Dimensi ruhiologis tidak
muncul secara eksplisit dalam literatur yang dianalisis, tetapi dapat diidentifikasi secara implisit melalui
pola-pola seperti transformasi makna, kesadaran spiritual, dan integrasi antara emosi dan nilai religius.

Secara keseluruhan, hasil coding tematik menunjukkan bahwa berbagai penelitian telah
memandang coping terhadap kesulitan akademik melalui beragam perspektif psikologis dan spiritual.
Temuan ini memberikan dasar untuk mengidentifikasi perkembangan penelitian, memetakan
kecenderungan tema, teori, dan metode, mensintesis temuan empiris yang masih tersebar, serta
mengidentifikasi kesenjangan konseptual dan metodologis dalam kajian mengenai peran sabar dan
syukur sebagai mekanisme koping dalam perspektif Ruhiologi.

3. Sintesis Tema (Theme Synthesis)

Sintesis tematik dalam penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai temuan yang
telah diidentifikasi pada tahap coding ke dalam suatu kerangka konseptual yang lebih utuh, sistematis,
dan analitik sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika
coping dalam menghadapi stres akademik. Melalui proses sintesis tersebut, penelitian menunjukkan
tema-tema tersebut saling berinteraksi dan membentuk suatu mekanisme coping yang
multidimensional, adaptif, serta dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan spiritual dalam
kehidupan akademik mahasiswa.
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Hasil sintesis menunjukkan bahwa sabar dan syukur membentuk mekanisme coping yang saling
melengkapi dalam menghadapi tekanan akademik (Dilla & Susanti, 2022; Sabri, 2022). Sabar berperan
sebagai mekanisme regulasi yang berfungsi dalam menstabilkan respons emosional individu ketika
berhadapan dengan situasi stress (Iskandar, Aletmi, 2019). Pada konteks ini, sabar memungkinkan
individu untuk menahan reaksi impulsif, mengelola kecemasan, serta mempertahankan ketahanan
psikologis dalam kondisi yang penuh tekanan (Nuriya et al., 2023; Syafii et al., 2024). Sabar dapat
diposisikan sebagai fondasi awal dalam proses coping yang berorientasi pada stabilisasi diri.

Syukur berfungsi sebagai mekanisme transformasi yang berperan dalam mengubah cara
individu memaknai pengalaman yang dihadapi. Syukur melibatkan proses kognitif yang memungkinkan
individu untuk mereinterpretasi situasi negatif menjadi pengalaman yang bermakna (Fuertes, 2024;
Jans-Beken et al., 2020). Melalui proses ini, individu mampu mengembangkan perspektif baru yang
lebih konstruktif terhadap realitas yang dihadapi.

Integrasi antara sabar dan syukur menunjukkan adanya dua tahapan penting dalam mekanisme
coping, yaitu tahap regulasi dan tahap transformasi. Pada tahap regulasi, individu menggunakan sabar
untuk mengendalikan respons emosional terhadap stresor, sehingga mencegah terjadinya disfungsi
psikologis. Pada tahap transformasi, individu menggunakan syukur untuk merekonstruksi makna
pengalaman, sehingga menghasilkan respons yang lebih adaptif dan positif. Kombinasi kedua proses
ini menghasilkan bentuk coping yang tidak hanya bersifat adaptif, tetapi juga transformatif dalam
jangka panjang.

Sintesis menunjukkan bahwa religious coping berperan sebagai konteks yang memperkuat
kedua mekanisme tersebut. Praktik keagamaan seperti doa, ibadah, dan tawakal menyediakan
kerangka nilai yang mendukung munculnya sikap sabar dan syukur dalam diri individu (Graca &
Branddo, 2024; Ribeiro & al., 2021). Penelitian ini menemukan bahwa kekuatan utama coping tidak
hanya terletak pada praktik religius itu sendiri, melainkan pada internalisasi nilai-nilai spiritual yang
memungkinkan individu membangun makna secara mendalam.

Pola hubungan antara sabar dan syukur mengarah pada terbentuknya dimensi yang lebih tinggi,
yaitu transformasi makna yang bersifat ruhiologis. Pada konteks ini, coping sebagai proses yang
melibatkan kesadaran spiritual dan pemaknaan eksistensial terhadap pengalaman hidup. Temuan ini
menunjukkan bahwa individu yang mampu mengintegrasikan sabar dan syukur cenderung memiliki
kemampuan untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang secara psikospiritual dalam
menghadapi kesulitan akademik (Colyer & Kewley, 2025; Pohan et al., 2022).

Kemampuan mengelola emosi berkaitan dengan aspek afeksi belajar, pola pikir terhadap proses
belajar, serta strategi belajar yang digunakan mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik.
Keberhasilan coping tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengendalikan emosi, tetapi juga oleh
kemampuan mengarahkan tujuan dan strategi belajar secara adaptif (Putri, 2017). Kemampuan
mengelola emosi juga berkaitan dengan proses metakognitif, yaitu kemampuan individu untuk
menyadari, memantau, dan mengevaluasi cara berpikirnya ketika menghadapi suatu permasalahan.
Melalui proses metakognitif yang baik, mahasiswa dapat memilih respons coping yang lebih adaptif
dibandingkan respons yang bersifat impulsif(Putri et al., 2021).

Secara keseluruhan, sintesis tematik ini mengungkap bahwa mekanisme coping dalam konteks
stres akademik memiliki struktur yang berlapis, dimulai dari regulasi emosi melalui sabar, dilanjutkan
dengan transformasi makna melalui syukur, dan berujung pada terbentuknya kesadaran spiritual yang
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lebih mendalam. Temuan ini menjadi dasar konseptual yang kuat untuk mengembangkan model
coping berbasis ruhiologi, yang tidak hanya menekankan aspek adaptasi, tetapi juga transformasi

dalam menghadapi tekanan kehidupan akademik.
Pembahasan

1. Pembahasan Teoretis (Linking Theory)

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme coping dalam konteks stres akademik
melibatkan aspek spiritual yang berperan dalam membentuk makna pengalaman individu. Menurut
kerangka teori coping yang dikembangkan oleh Richard Lazarus, coping dipahami sebagai proses
kognitif dan perilaku yang digunakan individu untuk mengelola tuntutan internal maupun eksternal
yang dianggap melebihi kapasitas dirinya (Lazarus & Folkman, 1984). Teori ini membedakan coping ke
dalam dua kategori utama, yaitu problem-focused coping dan emotion-focused coping, yang berfungsi
dalam mengatasi sumber stres maupun respons emosional yang ditimbulkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep sabar dapat diposisikan sebagai bentuk
emotion-focused coping yang berfungsi dalam regulasi emosi. Sabar memungkinkan individu untuk
mengelola kecemasan, menahan reaksi impulsif, serta mempertahankan stabilitas psikologis dalam
situasi penuh tekanan (Nuriya et al., 2023; Syafii et al., 2024). Temuan penelitian ini mendukung asumsi
dasar teori Lazarus bahwa individu membutuhkan strategi regulasi emosional untuk menghadapi stres.
Sabar dalam konteks penelitian mengandung dimensi spiritual berupa penerimaan terhadap
ketentuan Tuhan, yang tidak secara eksplisit dibahas dalam teori coping konvensional.

Syukur dapat dipahami sebagai bentuk cognitive reappraisal yang berfungsi dalam mengubah
persepsi individu terhadap stresor. Syukur memungkinkan individu untuk mereinterpretasi
pengalaman negatif menjadi sesuatu yang bermakna dan positif, sehingga berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan psikologis (Fuertes, 2024; Jans-Beken et al., 2020). Menurut kerangka teori
Lazarus, proses ini sejalan dengan konsep penilaian kognitif (cognitive appraisal) yang menentukan
bagaimana individu merespons suatu peristiwa. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa syukur
tidak hanya beroperasi pada level kognitif, tetapi juga melibatkan dimensi spiritual yang memperdalam
makna pengalaman hidup.

Temuan penelitian ini tidak hanya memperkuat relevansi teori coping yang dikembangkan oleh
Richard Lazarus, tetapi juga memperluas cakupan konseptualnya dengan memasukkan dimensi
spiritual sebagai elemen penting dalam proses coping mahasiswa ketika menghadapi stres akademik.
Hasil analisis menunjukkan bahwa coping sebagai proses yang lebih mendalam dan holistik yang
melibatkan pencarian makna, penguatan nilai, serta refleksi spiritual individu terhadap pengalaman
stres yang dialami. Proses coping dalam konteks penelitian ini dipahami sebagai bentuk transformasi
makna pada pengembangan kesadaran spiritual, penerimaan diri, serta pembentukan ketahanan
mental yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Menurut konteks teori religious coping yang dikembangkan oleh Kenneth Pargament, agama
dipandang sebagai sumber makna, kontrol, dan kenyamanan dalam menghadapi situasi yang penuh
tekanan (Pargament, 1997). Teori ini menekankan bahwa individu menggunakan keyakinan dan praktik
keagamaan untuk menginterpretasikan dan mengatasi stres. Temuan penelitian ini sejalan dengan
teori tersebut, khususnya dalam menunjukkan bahwa praktik seperti doa, ibadah, dan tawakal
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berperan dalam memperkuat mekanisme coping mahasiswa (Gra¢a & Branddo, 2024; Ribeiro & al.,
2021).

Pendekatan religious coping dalam literatur masih cenderung bersifat umum dan berfokus pada
praktik eksternal, tanpa mengelaborasi secara mendalam mekanisme internal yang mendasari proses
tersebut. Konsep sabar dan syukur memberikan kontribusi yang lebih spesifik dan operasional dalam
menjelaskan bagaimana nilai-nilai spiritual diinternalisasi dalam diri individu. Sabar berfungsi sebagai
mekanisme regulasi internal, sementara syukur berfungsi sebagai mekanisme transformasi makna,
sehingga keduanya membentuk struktur coping yang lebih sistematis.

Integrasi antara konsep sabar dan syukur menunjukkan bahwa coping religius menjadi inti dari
proses adaptasi yang bersifat psikospiritual dan berorientasi pada pembentukan ketahanan batin
individu. Temuan ini memperluas teori coping religius yang dikembangkan oleh Kenneth Pargament
dengan menunjukkan bahwa efektivitas coping religius ditentukan oleh kedalaman internalisasi nilai-
nilai spiritual dalam membentuk cara individu memaknai pengalaman stres, penderitaan, dan
tantangan kehidupan akademik. Dimensi spiritual dipahami sebagai pusat kesadaran manusia yang
mengintegrasikan aspek emosional, moral, dan ruhani, sehingga sabar dan syukur menjadi mekanisme
transformasi makna yang memperkuat stabilitas psikologis, kesadaran ketuhanan, dan kualitas
kesehatan mental individu.(Iskandar, 2026a)

Secara keseluruhan, pembahasan teoretis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa temuan
yang diperoleh tidak hanya mendukung relevansi teori coping dan religious coping yang telah mapan
dalam kajian psikologi, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual dalam mengembangkan
perspektif coping yang lebih integratif, holistik, dan kontekstual. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa mekanisme coping sebagai proses yang melibatkan dimensi spiritual, pencarian makna hidup,
penguatan nilai-nilai religius, serta pembentukan ketahanan batin individu dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan. Dengan menggabungkan dimensi psikologis dan spiritual secara
simultan, penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan model coping yang lebih komprehensif,
yang menempatkan transformasi makna, perkembangan psikospiritual, dan peningkatan kualitas
kesadaran diri sebagai bagian penting dari proses pertumbuhan individu secara menyeluruh.

2. Integrasi Konseptual Coping Psikospiritual Berbasis Ruhiologi

Hasil sintesis tematik dan pembahasan teoretis menunjukkan bahwa mekanisme coping dalam
konteks stres akademik tidak dapat dipahami secara memadai hanya melalui pendekatan psikologis
konvensional. Temuan penelitian ini mengarah pada kebutuhan integrasi antara dimensi psikologis dan
spiritual dalam memahami proses coping secara lebih menyeluruh. Perspektif ruhiologi memberikan
kerangka konseptual yang relevan untuk menjelaskan bagaimana individu tidak hanya beradaptasi
terhadap stres, tetapi juga mentransformasikan makna pengalaman hidupnya (Iskandar, Aletmi, 2019).

Menurut perspektif ruhiologi, manusia dipandang sebagai entitas multidimensional yang tidak
hanya terdiri dari aspek kognitif dan emosional, tetapi juga memiliki dimensi ruhani yang berperan
sebagai pusat kesadaran dan makna (Iskandar, 2026b). Coping tidak hanya dipahami sebagai
mekanisme adaptasi terhadap tekanan eksternal, tetapi sebagai proses transformasi makna yang
melibatkan dimensi ruhani individu (Iskandar, 2022). Pendekatan ini memperluas pemahaman coping
dari sekadar upaya mengurangi stres menjadi proses yang memungkinkan individu menemukan makna
yang lebih dalam dari pengalaman yang dihadapi. Menurut kerangka ruhiologi, manusia dipahami
sebagai sistem yang terdiri atas jasad, akal, galb, nafs, dan ruh yang saling berinteraksi dalam
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membentuk pengalaman hidup. Ruh menempati posisi sentral karena berfungsi sebagai sumber
kesadaran terdalam yang mengarahkan seluruh potensi manusia menuju tujuan yang bermakna dan
bernilai spiritual (Iskandar, 2025).

Integrasi konsep sabar dan syukur dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keduanya merupakan
mekanisme utama dalam coping berbasis ruhiologi. Sabar berfungsi sebagai mekanisme stabilisasi
yang memungkinkan individu mengelola emosi negatif dan mempertahankan ketahanan psikologis
dalam situasi penuh tekanan (Nuriya et al., 2023; Syafii et al., 2024). Syukur berfungsi sebagai
mekanisme transformasi yang memungkinkan individu merekonstruksi makna pengalaman menjadi
lebih positif dan bermakna (Fuertes, 2024; Jans-Beken et al., 2020). Kombinasi kedua konsep ini
menghasilkan proses coping yang tidak hanya adaptif, tetapi juga transformatif dalam membentuk
kesadaran spiritual individu.

Proses coping dalam kerangka ruhiologi dipahami sebagai perjalanan dari regulasi menuju
transformasi. Individu yang mampu mengintegrasikan sabar dan syukur mengalami pertumbuhan
psikospiritual yang lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa coping berbasis makna
memiliki dampak yang lebih kuat terhadap kesejahteraan dibandingkan coping yang hanya berfokus
pada pengurangan gejala stress (Colyer & Kewley, 2025; Pohan et al., 2022).

Untuk memperjelas perbedaan antara pendekatan coping konvensional dan coping berbasis
ruhiologi, berikut disajikan perbandingan konseptual:

Tabel 3 Perbandingan Coping Konvensional vs Coping Ruhiologis

Aspek Coping Konvensional Coping Ruhiologis
Fokus Adaptasi stres Transformasi makna
Pendekatan Psikologis Psikospiritual
Mekanisme Problem-focused & emotion- Sabar & syukur

focused
Tujuan Mengurangi stres Meningkatkan kualitas spiritual
Outcome Kesejahteraan psikologis Kesejahteraan psikospiritual

Coping ruhiologis memiliki karakteristik yang lebih komprehensif dibandingkan pendekatan
konvensional. Coping konvensional berfokus pada pengelolaan stres sebagai respons terhadap
tekanan eksternal, sedangkan coping ruhiologis menempatkan pengalaman stres sebagai sarana untuk
mencapai transformasi makna dan peningkatan kualitas spiritual. Sabar berperan sebagai mekanisme
stabilisasi yang menjaga keseimbangan emosional, sementara syukur berperan sebagai mekanisme
transformasi yang mengarahkan individu pada pemaknaan yang lebih konstruktif terhadap
pengalaman hidup.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyajian sintesis literatur yang komprehensif
mengenai peran sabar dan syukur sebagai mekanisme coping dalam perspektif ruhiologi untuk
menghadapi kesulitan akademik. Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini
mengintegrasikan berbagai temuan empiris dan perspektif teoritis yang selama ini berkembang secara
terpisah, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih sistematis mengenai hubungan antara
dimensi psikologis dan spiritual dalam proses coping. Hasil sintesis menunjukkan bahwa coping dalam
perspektif ruhiologi berfungsi sebagai proses transformasi diri yang mendukung regulasi emosi,
pemaknaan pengalaman, penguatan spiritual, dan pencapaian kesejahteraan psikospiritual.
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3. Research Gap dan Kontribusi Penelitian

Existing Research Gap Kontribusi Penelitian

Literature

Kajian masih Teoretis

e Academic stress terfragmentasi dan o Sintesis literatur dan
& academic parsial memperjelas peran sabar &
difficulties Sabar & syukur dikaji syukur sebagai mekanisme
o Coping (problem- coping psikospiritual.

secara terpisah
focused, emotion-

Religious coping masih Metodologis

fOC"ls'Ed) ' dibahas umum e Pemetaan literatur secara
e Religious coping

e Sabar dan syukur

e Spiritual &
psychological
well-being

Perspektif Ruhiologi sistematis melalui SLR.
masih terbatas Praktis
Belum ada sintesis o Landasan bagi penelitian

literatur yang integratif empiris dan layanan BK

T 1 1

Bagan 1 Research gap dan model konseptual coping psikospiritual berbasis ruhiologi.

Hasil sintesis terhadap 20 artikel menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih mengkaji
coping dalam kerangka yang bersifat parsial, baik dari perspektif psikologis maupun spiritual secara
terpisah. Studi-studi psikologi cenderung menempatkan coping sebagai mekanisme adaptasi terhadap
stres melalui regulasi emosi dan kognisi tanpa melibatkan dimensi makna spiritual secara mendalam
(Pascoe et al., 2020; Son et al., 2020). Penelitian yang mengangkat religious coping lebih menekankan
pada praktik keagamaan seperti doa dan ibadah sebagai sumber dukungan psikologis, namun belum
secara sistematis mengelaborasi mekanisme internal yang menghubungkan aspek spiritual dengan
proses transformasi pengalaman individu (Graca & Branddo, 2024; Ribeiro & al., 2021; Son et al., 2020).

Temuan dalam kajian ini mengindikasikan bahwa meskipun konsep spiritualitas telah mulai
diintegrasikan dalam penelitian coping, pendekatan yang digunakan masih bersifat deskriptif dan
belum mencapai tingkat konseptual yang integrative. Spiritualitas memiliki peran signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan dan memediasi stres, namun tidak memberikan kerangka teoritis yang
menjelaskan bagaimana proses tersebut terjadi secara sistematis (Fuertes, 2024; Pankowski &
Wytrychiewicz-Pankowska, 2023). Terdapat temuan yang menunjukkan bahwa tidak semua bentuk
religious coping berdampak positif, sehingga diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
mekanisme internal yang menentukan efektivitas coping berbasis spiritual.

Hasil coding dan sintesis tematik dalam penelitian ini memperlihatkan adanya kecenderungan
implisit menuju integrasi antara aspek psikologis dan spiritual, khususnya melalui konsep sabar dan
syukur. Hingga saat ini belum terdapat sintesis literatur yang komprehensif mengintegrasikan sabar
dan syukur sebagai satu kesatuan mekanisme coping dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan.
Sebagian besar penelitian masih mengkaji kedua konsep tersebut secara parsial, sehingga belum
mampu menjelaskan keterkaitan, fungsi komplementer, serta proses interaksi antara sabar dan syukur
dalam membentuk respons adaptif individu terhadap stres. Kesenjangan konseptual ini
mengindikasikan perlunya integrasi temuan empiris dan konseptual yang mampu menjelaskan peran
sinergis kedua konsep tersebut dalam proses coping yang lebih holistik dan berkelanjutan (Jans-Beken
et al., 2020; Syafii et al., 2024).
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Kesenjangan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini terletak pada ketiadaan model
konseptual yang mampu mengintegrasikan dimensi psikologis dan spiritual dalam memahami coping
secara komprehensif. Penelitian sebelumnya cenderung memisahkan antara aspek psikologis dan
spiritual, sementara penelitian ini menyajikan sintesis konseptual berdasarkan hasil telaah literatur
berbasis ruhiologi. Pendekatan ini menempatkan coping tidak hanya sebagai proses adaptasi terhadap
stres, tetapi sebagai proses transformasi makna yang melibatkan kesadaran ruhani individu.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi konseptual coping psikospiritual berbasis
ruhiologi yang memposisikan sabar dan syukur sebagai dua mekanisme utama dalam menghadapi
kesulitan akademik, yaitu regulasi emosi dan transformasi psikospiritual. Sabar berfungsi sebagai
mekanisme stabilisasi emosional, sementara syukur berfungsi sebagai mekanisme reinterpretasi
makna yang menghasilkan pengalaman yang lebih konstruktif. Integrasi keduanya menghasilkan
bentuk coping yang tidak hanya adaptif, tetapi juga transformatif, sehingga memberikan landasan
konseptual bagi penelitian empiris selanjutnya yang lebih holistik.

Penelitian ini memberikan kontribusi metodologis melalui penerapan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) yang memungkinkan proses identifikasi, pemetaan, dan sintesis literatur
dilakukan secara sistematis, transparan, dan terstruktur. Dengan mengkaji 20 artikel yang relevan,
penelitian ini berhasil mengidentifikasi kecenderungan tema, mengintegrasikan berbagai perspektif
teoritis mengenai sabar, syukur, coping, dan stres akademik, serta mengungkap kesenjangan
konseptual dan metodologis yang masih memerlukan pengembangan. Temuan tersebut memberikan
landasan konseptual yang lebih menyeluruh bagi penelitian empiris selanjutnya mengenai coping
psikospiritual berbasis ruhiologi dalam konteks pendidikan tinggi.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
coping psikospiritual dengan mengintegrasikan dimensi psikologis dan spiritual dalam perspektif
ruhiologi. Pemetaan dan integrasi berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa sabar dan syukur
memiliki peran yang saling melengkapi dalam proses regulasi emosi, pemaknaan pengalaman, serta
transformasi psikospiritual ketika menghadapi kesulitan akademik. Selain mengidentifikasi
kecenderungan dan kesenjangan dalam penelitian terdahulu, kajian ini juga memberikan landasan
konseptual bagi pengembangan penelitian empiris serta praktik bimbingan dan konseling berbasis
ruhiologi dalam konteks pendidikan tinggi dan kesehatan mental.

4. Model Konseptual Coping Ruhiologis

Stres Akademik

Sabar (Regulasi Emosi)

y

Syukur (Reframing Makna)

Coping Ruhiologi

Kesejahteraan Psikospiritual

Bagan 2. Model Konseptual Coping Ruhiologis dalam Menghadapi Stres Akademik
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Model konseptual yang diusulkan menggambarkan alur mekanisme coping berbasis ruhiologi
yang dimulai dari stres akademik sebagai stimulus utama. Proses coping diawali dengan sabar sebagai
mekanisme regulasi emosi, kemudian dilanjutkan dengan syukur sebagai proses transformasi makna,
Integrasi keduanya menghasilkan bentuk coping yang lebih menyeluruh, yaitu coping ruhiologis yang
menghasilkan kesejahteraan psikospiritual.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa mekanisme coping dalam menghadapi
kesulitan akademik tidak hanya beroperasi pada level adaptasi psikologis, tetapi berkembang menjadi
proses transformasi makna yang melibatkan dimensi spiritual. Sabar dan syukur merupakan dua
mekanisme inti yang menyatu dalam membentuk coping berbasis ruhiologi, sabar berfungsi sebagai
regulasi emosi yang menstabilkan respons individu terhadap tekanan, sementara syukur berperan
sebagai reinterpretasi kognitif yang mentransformasikan pengalaman negatif menjadi lebih bermakna.
Integrasi keduanya menghasilkan coping ruhiologis yang tidak hanya efektif dalam menurunkan stres
akademik, tetapi juga mendorong terbentuknya kesejahteraan psikospiritual yang lebih menyeluruh.
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis melalui penyajian integrasi konseptual mengenai coping
psikospiritual berbasis ruhiologi yang menempatkan sabar dan syukur sebagai mekanisme penting
dalam menghadapi kesulitan akademik. Penelitian ini juga memberikan landasan konseptual bagi
pengembangan penelitian empiris selanjutnya. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi
rujukan dalam pengembangan layanan bimbingan dan konseling berbasis nilai sabar dan syukur dalam
perspektif ruhiologi guna mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan psikospiritual mahasiswa
di lingkungan pendidikan tinggi.
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